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ABSTRACT 
 

Introduction: Familyv Planningv Program isv onev of thev recent main strategyv and key programs to 

reduce maternal mortality. Acceleration to decline vmaternal mortalityv ratev canv be donev by 

ensuringv that everyv motherv is ablev to vaccess a good qualityv ofv maternalv healthv vservices, one ofv 

which is family planning services, especially post-natal contraception. The correlation between 

birth control and maternal mortality rate was shown in analysis result between proportion of 

maternal deaths aged 15-49 years and the prevalence of birth control in 172 countries, which 

conclude that higher the prevalence of birth control in a country, the lower the maternal 

mortality rate in a country. 

Objectivev: Thisv studyv aimsv tov analyzed thev determinant factor of post-natal contraceptivev usev inv 

patients with previous caesarean section in vRSUP vDr. M. Djamilv vPadang. 

Method: Thisv isv an analytical vstudy to explain thev correlationv betweenv variablesv andv to testv thev 

hypothesis using vcross-sectionalv vdesign. This study wasv conductedv inv March 2020 – May v2021. 

Purposivev samplingv methodv wasv usedv in thisv vstudy, and 92 vdata samples was vcollected inv RSUPv 

Dr. M. vDjamil vPadang. The dependent variable vwas post-natal contraceptive use in patients with 

previous caesarean section in RSUPv vDr. vM. Djamilv vPadang, and the independent variables were 

maternal age, education level, parity, knowledge, and attitude. 

Result: Therev wasv no significantv correlation betweenv maternalv age andv education level withv 

contraceptivev usev (p-value>0,05). Contraceptive use in mother with high-risk parity was 3,114 

times higher than non-high-risk parity. Post-natal contraceptive use in patient with previous 

cesarean section was 3,421 times higher in patient with higher knowledge score compared to lower 

score. Post-natal contraceptive use in patient with previous cesarean section was 2,804 times with 

higher attitude score compared to lower score. 

Conclusion: No correlation was found between maternal age and education level with 

contraceptive use in patient with previous caesarean section.  Correlation was found between 

parity, mother’s knowledge, and attitude with contraceptive use in patient with previous caesarean 

section. Knowledge became a dominant factor related to contraceptive use in patient with previous 

caesarean section. 
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ABSTRAKv 
 

Pendahuluanv : Programv keluargav berencanav (KB) merupakanv salahv satuv programv strategi dan 

kunci utama saat ini untuk mengurangi kematian ibu.  vUpaya percepatanv penurunanv AKIv dapat 

dilakukanv denganv menjaminv agarv setiapv ibu mampu mengaksesv pelayananv kesehatanv ibu yang 

berkualitasv yang salahv satu nya pelayananv keluargav berencanav terutama kontrasepsi pascav 

vpersalinan, vEratnya hubunganv antarav KBv danv kematianv ibuv dapatv dilihatv padav hasilv analisisv 

terhadapv proporsiv kematianv ibuv usiav 15-49 tahunv danv angkav prevalensiv KBv div 172 negarav di 

vdunia. vSemakin vtinggi vangka vprevalensi vKB di vsuatu vnegara vmaka vsemakin rendahv proporsiv 

kematianv ibuv di negarav vtersebut. 

Tujuan : Penelitian ini vbertujuanv untukv mengetahuiv analisis determinan penggunaanv kontrasepsiv 

pascav vpersalinan vpada pasien bekas seksiov sesaria di RSUPv vDr M vDjamil vPadang. 

Metode : Penelitianv iniv yaitu penelitian analitik yang menjelaskanv adanyav hubunganv antarav 

variabelv melaluiv pengujianv hipotesav dengan desain vpenelitian Cross Sectional. Penelitian dan 

pengumpulan data pada penelitian ini dimulai bulan Maret 2020 sampai dengan Mei 2021 di vRSUP 

vDr. M vDjamil vPadang vdengan metode purposive vsampling pada 92 sampel dengan Variabel 

dependen Penggunaan kontrasepsi pasca persalinan padav pasienv bekas seksiov sesariav di RSUPv vDr 

M vDjamil vPadang vdan vVariabel vindependen vUmur, vtingkat vpendidikan, vparitas, vpengetahuan, dan 

sikapv. Hasil : Secarav statistikv tidakv terdapatv hubunganv antarav umur dan tingkatv pendidikanv  

dengan penggunaan kontrasepsi (p>v0,05). Penggunaan kontrasepsi  pada paritas yang berisikov 

3,114 kaliv lebihv tinggiv dibandingkanv denganv yangv tidakv berisiko. penggunaan kontrasepsi pasca 

persalinan pada pasien bekas seksio sesaria 3,421 kali terjadi pada pengetahuan baik dibandingkan 

yang kurang baik. penggunaan kontrasepsi pasca persalinan pada pasien bekas seksio sesaria 2,804 

kali terjadi pada sikap baik dibandingkan yang kurang baik. 

Kesimpulan : Tidakv adav hubunganv vumur, dan vtingkat pendidikanv ibuv dengan penggunaan 

kontrasepsi oleh pasien bekas seksio sesaria.Terdapat hubungan paritas,pengetahuan,sikap dengan 

penggunaan kontrasepsi oleh pasien bekas seksio sesaria Pengetahuan menjadi faktor dominan 

yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi oleh pasien bekas seksio sesaria. 

Kata Kunci : Kontrasepsi pasca persalinan, Bekas sektio sesaria. 

 


